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Dengan mengamati langsung sistem informasi keuangan sekolah pada MTs. PP. Tunas 
Harapan Tembilahan, yang masih dilakukan secara manual dan laporan-laporan keuangan yang 
tidak tertata rapi, sehingga perlu untuk dianalisis dan dibangun sebuah sistem informasi keuangan 
sekolah yang dapat meningkatkan efektivitas dan produktivitas kerja serta mengatasi masalah-
masalah yang ada di dalam sistem informasi keuangan pada MTs. PPTH. Tujuan Penelitian Untuk 
mencatat dan membuat bukti pembayaran siswa apabila terdapat siswa tidak membawa atau 
kehilanagan kartu pembayaran pada saat melakukan pembayaran iuran orang tua siswa,sedangkan 
manfaat penelitian Memudahkan dalam mencari data pembayaran iuran orang tua siswa sebelumnya 
Sistem informasi keuangan sekolah ini akan dianalisa menggunakan metode kerangka PIECES 
sedangkan metode yang digunakan dalam perancangan adalah diagram konteks, DFD, ERD, 
flowchart dan tampilan antarmuka yang diajukan. 
 
Kata Kunci : Sistem Informasi, Keuangan, Sekolah MTs. PPTH Tembilahan 
 
1. PENDAHULUAN 
Diberbagai aspek kehidupan, perkembangan teknologi dan informasi semakin berkembang 
cukup pesat, salah satunya dalam bidang pendidikan. MTs PP. Tunas Harapan merupakan salah satu 
institusi pendidikan yang sedang berkembang dan selalu ingin mengikuti perkembengan teknologi 
informasi yang sedang berkembang. 
Sistem informasi sekolah pada MTs PP. Tunas Harapan Tembilahan saat ini terpusat pada 
sistem keorganisasian dan juga sistem informasi kegiatan pengolahan transaksi-transaksi yang 
berkaitan dengan proses-proses manajemen sekolah. Sistem pengolahan transaksi-transaksi sekolah 
salah satunya adalah sistem keuangan sekolah yang saat ini menuntut perlu adanya teknologi yang 
mampu melakukan proses penghitungan, pengolahan data maupun penyusunan laporan secara lebih 
cepat dan akurat. 
Sistem keuangan sekolah pada MTs. PPTH seperti pembayaran iuran orang tua siswa 
(komite), penggajian pendidik dan tenaga kependidikan dan lain sebagainya saat ini masih terasa sulit 
untuk dikerjakan karena masih menggunakan format manual. Sistem informasi keuangan sekolah 
untuk pembayaran iuran orang tua siswa (komite) sering mengalami kesulitan dalam menghitung dan 
mencatat pembayaran karena sering terjadi siswa pada saat ingin melakukan pembayaran, kartu 
pembayaran tertinggal atau kehilangan kartu pembyaran dan ketika siswa ingin melakukan 
pembayaran staf bendahara kesulitan di dalam menyesuaikan kewajiban yang harus dibayar oleh 
siswa karena untuk mencatat pembayaran siswa memerlukan kartu pembayaran tersebut untuk 
menyesuaikan bukti pembyaran siswa pada kartu pembayaran dan buku keuangan yang dimiliki 
bendahara. Pencatatan yang masih manual terkadang menyebabkan terkadang terjadi human error, 
karena pencatatn terkadang dilakukan seadanya. 
Permasalahan lain yang muncul adalah dalam penyusunan laporan. Permasalahn yang sering 
dikeluhkan adalah sulitnya mengumpulkan data keuangan yang terpisah-pisah di beberapa buku 
keuangan. Maka dari itu sebuah sistem baru yang terkomputerisasi sangat diperlukan untuk mengatasi 
permasalahan-permasalahan yang ada sehingga dapat sesuai dengan maksud dan tujuan yang 
diinginkan.  
Berdasarkan latar belakang teresebut diatas, maka dilakukan pengembangan sistem lebih 
lanjut dengan judul “ Sistem Informasi Keuangan Sekolah Pada MTs. PP. Tunas Harapan 
Tembilahan“. 
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Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas serta dari hasil pengamatan lapangan yang 
dilakukan, maka dapat ditarik beberapa permasalahan yang ada yaitu : 
1. Dalam penerimaan pembayaran iuran orang tua (komite), pencatatan pembayaran belum 
terkomputerisasi dan terkadang terjadi human error. 
2. Sering terjadi kesalahan dan keterlambatan dalam pembuatan laporan Pembayaran Iuran Komite. 
3. Sulitnya mengumpulkan data-data keuangan karena disimpan di buku terpisah 
Tujuanpengembangan sistem ini adalah : 
1. Untuk mencatat dan membuat bukti pembayaran siswa apabila terdapat siswa tidak membawa atau 
kehilanagan kartu pembayaran pada saat melakukan pembayaran iuran orang tua siswa. 
2. Untuk menghitung jumlah gaji yang diterima karyawan dengan lebih cepat dan tepat. 
3. Untuk membuat laporan detail pembayaran uang iuran orang tua siswa dan penggajian pendidik 
dan tenaga kependidikan 
Sesuai dengan latar belakang perumusan masalah dan tujuan penelitian yan hendak dicapai, 
maka manfaat yang dapat diharapkan dari pengembangan sistem ini adalah : 
1. Bagi MTs. PP. Tuans Harapan Tembilahan sistem tersebut dapat meningkatkan efektivitas dan 
produktivitas kerja pendidik dan tenaga kependidikan dalam mengolah data serta penyajian 
laporan. 
2. Memudahkan dalam mencari data pembayaran iuran orang tua siswa sebelumnya. 
3. Memudahkan dalam proses pencatatan pembayaran iuran orang tua siswa. 
4. Memudahkan staf bendahara dalam membuat laporan detail pembayaran dan penggajian. 
2.   TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Konsep  Dasar Sistem Informasi 
Sistem adalah elemen-elemen yang saling terkait dan bekerja sama untuk memroses masukan 
(input) yang ditujukan kepada sistem tersebut dan memgolah masukan tersebut sampai menghasilkan 
keluaran (output) yang diinginkan (Kristanto, 2007). 
Menurut Jogiyanto (1989), informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang 
lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. 
Sistem Informasi adalah suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-
komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu informasi ( Kristanto, 2007). 
Sistem informasi keuangan adalah sistem informasi yang memberikan informasi kepada orang 
atau kelompok baik di dalam perusahaa maupun di luar perusahaan mengenai masalah keuangan 
(Maurizal Wahyu Pamungkas, 2010). 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode Penelitian yang digunakan adalah metode SDLC sedangkan tahapan pengumpulan data di 
lakukan beberapa cara yaitu : 
(1) Metode Kepustakaan, yaitu Pembahasan yang dilakukkan berdasarkan literature penelitian 
terdahulu atau buku-buku yang digunakan (2)Metode Wawancara, yaitu mengadakan pembicaraan 
langsung pada pihak Mts. Pp. Tunas Harapan Tembilahan dengan staf Keuangan, Sumber Data, yaitu 
Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui wancara ataupun 
observasi dengan pihak-pihak terkait.Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari tinjauan pustaka 
maupun data-data yang disediakan dengan melakukan studi literatur, mencangkup buku- buku teks, 
diktat, makalah, artikel dan buku petunjuk teknis terpadu. 
 
4.  ANALISA PERANCANGAN SISTEM 
Analisa Sistem 
Analisis dan perancangan sistem pada penelitian akan dikembangkan pada bab ini. Adapun  tahapan 
analisis yang dilakukan meliputi analisis kelemahan sistem, analisis kebutuhan sistem dan analisis 
kelayakan sistem baru.  
Analisa kelemahan sistem 
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Analisis kelemahan sistem memberikan identifikasi beberapa permasalahan yang akan 
diuraikan menggunakan metode kerangka kerja PIECES, yaitu analisis terhadap Performance 
(Kinerja), Information (Informasi), Economy (Ekonomi), Control (Pengendalian), efficiency (efisien) 
dan service (layanan). 
a. Performance (kinerja) 
Aspek-aspek kinerjanya meliputi : 
1. Pembayaran iuran orang tua (komite) membutuhkan waktu yang cukup lama terutama jika ada 
tunggakan siswa. 
2. Lambatnya proses pembuatan laporan keuangan 
b. Information (Informasi) 
Aspek-aspek permasalahan informasinya meliputi : 
1. Masukan (input), pemasukan pembayaran iuran orang tua yang dicatat masih manual sering 
menyebabkan kesalahan. 
2. Keluatan (output), informasi laporan keuangan untuk melihat laporan pembayaran iuran orang 
tua kurang akurat. 
c. Economic (ekonomi) 
Aspek-aspek permasalahan ekonominya meliputi : 
1. Membutuhkan biaya operasional yang cukup tinggi, yaitu menggunakan kertas atau buku 
terlalu banyak dalam proses pembayaran iuran orang tua dan pembuatan laporan. 
2. Pengeluaran biaya perlengkapan kurang akurat. 
d. Control (keamanan) 
Aspek permasalahan keamanannya yaitu pencatatan pembayaran iuran orang tua yang bersifat 
manual dan idak memiliki back up rentan akan gangguan, memungkinkan terjadinya manipulasi 
data ataupun kehilangan data. 
e. Effisiensi (Efisiensi) 
Aspek-aspek permasalahan yang menyangkut eefisiensi data meliputi : 
1. Terdapat banyak buku untuk arsip pembayaran yang menumpuk sehingga memenuhi banyak 
tempat. 
2. Pembuatan laporan menggunakan kertas terlalu banyak. 
f. Service (layanan) 
Aspek permasalahan layanannya yaitu bendahara kesulitan mengatur mengenai tunggakan 
pembayaran iuran orang tua (komite) 
PERANCANGAN SISTEM 
Pada tahap perancangan sistem akan dirancang  berbagai desain yang meliputi perancangan 
proses, perancangan basis data, perancangan input output, dan perancangan logika program. 
Diagram Konteks 
Diagram konteks berikut ini digunakan untuk mempersentasekan keseluruhan dari sistem. 






























Gambar 1. Diagram Konteks 
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Data Flow Diagram Level 0 
Gambar 2 merupakan data flow diagram level 0 yang memberikan gambaran sistem informasi yang 
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Gambar  2. DFD Level 0 
Data flow diagram level 1 ini menggambarkan uraian dari level 0 proses sebagai mana yang 





























 Gambar  3. DFD Level 1 
ERD (entity Relationship Diagram) 
Model entityr Relationship diagram berisi komponen-komponen dari suatu himpunan entitas dan 
himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang merepresentasikan 
seluruh fakta yang ditinjau sehingga dapat diketahui hubungan antara entity-entity yang ada dengan 
atribut-atributnya 
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Gambar 4. ERD 
IMPLEMENTASI 
Implementasi merupakan tahapan dimana sistem akan diterapkan dan dioperasikan pada 
keadaan yang sebenarnya, sehingga akan diketahui apakah sistem yang akan dibuat benar-benar dapat 
berjalan dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Lingkungan Implementasi 
Pada prinsipnya setiap sistem yang telah dirancang memerlukan sarana pendukung yaitu berupa 
peralatan-peralatan yang sangat berperan dalam menunjang penerapan sistem yang telah didesain. 
Komponen-komponen yang dibutuhkan antara lain perangkat keras, yaitu kebutuhan perangkat keras 
komputer untuk menjalankan sistem dan perangkat lunak untuk mengoperasikan sistem yang telah di 
desain. 
1. Perangkat Keras 
a.Sebuah PC di ruang bendahara 
b.Printer 
2. Perangkat  Lunak 
Perangkat lunak yang digunakan adalah sebagai berikut : 
a. Database System : Microsoft SQL 
b. Bahasa Pemrograman : Microsoft Visual Basic 6.0 
c. Tools : Crystal Report 
Demontrasi Program 
Demondtrasi program merupakan suatu prosedur yang dilakukan untuk menampilkan hasil dari sistem 
yang dirancang yang telah dijalankan. Adapun demonstrasi program tersebut dari aplikasi sistem 
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Gambar 5. Form Login 
 
Gambar 6. Form Menu Utama 
 
Gambar 7. Form Data Siswa 
 
Gambar 8. Form Jabatan 
 
Gambar 9. Form Waktu 
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Gambar 10. Form Data Karyawan 
 
Gambar 11. Form Jenis Pembayaran 
 
Gambar 12. Form  Transaksi Pembayaran 
 
Gambar 13. Form Transaksi Penggajian 
 
Gambar 14. Form Transaksi Pelaksanaan 
 
5.  KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan dari uraian pembahasan pada bab-bab sebelumnya mengenai sistem informsi 
keuangan sekolah pada MTs. PP. Tunas Harapan Tembilahan, maka penulis mendapatkan kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Dengan adanya pemakaian sistem yang berbasis komputer pada MTs. PPTH, data-data siswa, 
karyawan, pembayaran maupun penggajian dapat tersimpan dengan teratur pada database. 
2. Sistem ini menyediakan bukti pembayaran dan bukti penggajian ketika dilakukan transaksi 
pembayaran dan transaksi penggajian. 
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3. Penggunaan sistem yang baru ini, dapat membuat bendahara sekolah maupun stafnya dapat 
bekerja lebih cepat, mengurangi kesalahan dalam pembuatan laporan keuangan sekolah serta 
membuat proses pencarian data lebih mudah untuk ditemukan. 
Saran 
Agar sistem ini bisa digunakan sesuai kebutuhan, baik untuk sekarang  maupun yang akan datang, 
maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Disarankan kepada pihak sekolah untuk melakukan pelatihan pada karyawan agar dapat 
mengoperasikan aplikasi yang akan diterapkan disekolah. 
2. Disarankan adanya pengembangan yang dilakukan  untuk dapat lebih memperbaiki kekurangan 
yang terdapat pada program aplikasi ini.  
3. untuk mendapatkan hasil yang maksimal maka disarankan pada pihak skretariat  dapat 
melakukan pemeliharaan terhadap sistem secara berkala.  
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